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BAB I 

PENDAHULUAN
1.1 Sejarah Perusahaan PT.INTI

Eksistensi & Perkembangan INTI (1974 – 2004)

Dari cikal bakal Laboratorium Penelitian & Pengembangan Industri Bidang Pos dan Telekomuniasi (LPPI-POSTEL), pada 30 Desember 1974 berdirilah PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan misi untuk menjadi basis dan tulang punggung pembangunan Sistim Telekomunikasi Nasional (SISTELNAS).

Seiring waktu dan berbagai dinamika yang harus diadaptasi, seperti perkembangan teknologi, regulasi, dan pasar, maka selama lebih dari 30 tahun berkiprah dalam bidang telekomunikasi, PT.INTI telah mengalami berbagai perubahan dan perkembangan.

Milestone Sejarah PT. INTI
Era 1974 - 1984
Fasilitas produksi yang dimiliki PT.INTI antara lain adalah:

· Pabrik Perakitan Telepon 

· Pabrik Perakitan Transmisi 

· Laboratorium Software Komunikasi Data 

· Pabrik Konstruksi & Mekanik 

Kerjasama Teknologi yang pernah dilakukan pada era ini antara lain dengan Siemen, BTM, PRX, JRC, dan NEC.

Pada era tersebut produk Pesawat Telepon Umum Koin (PTUK) PT.INTI menjadi standar Perumtel (sekarang Telkom).
Era 1984 - 1994
Fasilitas produksi terbaru yang dimiliki PT.INTI pada masa ini, di samping fasilitas-fasilitas yang sudah ada sebelumnya, antara lain adalah Pabrik Sentral Telepon Digital Indonesia (STDI) pertama di Indonesia dengan teknologi produksi Trough Hole Technology (THT) dan Surface Mounting Technology (SMT).

Kerjasama Teknologi yang pernah dilakukan pada era ini antara lain adalah:

· Bidang sentral (switching), dengan Siemens 

· Bidang transmisi dengan Siemens, NEC, dan JRC 

· Bidang CPE dengan Siemens, BTM, Tamura, Shapura, dan TatungTEL 

Pada era ini, PT.INTI memiliki reputasi dan prestasi yang signifikan, yaitu:

· Menjadi pionir dalam proses digitalisasi sistem dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. 

· Bersama Telkom telah berhasil dalam proyek otomatisasi telepon di hampir seluruh ibu kota kabupaten dan ibu kota kecamatan di seluruh wilayah Indonesia.
Era 1994 - 2000
Selama 20 tahun sejak berdiri, kegiatan utama PT.INTI adalah murni manufaktur. Namun dengan adanya perubahan dan perkembangan kebutuhan teknologi, regulasi dan pasar,PT. INTI mulai melakukan transisi ke bidang jasa engineering.

Pada masa ini aktivitas manufaktur di bidang switching, transmisi, CPE dan mekanik-plastik masih dilakukan. Namun situasi pasar yang berubah, kompetisi yang makin ketat dan regulasi telekomunikasi yang makin terbuka menjadikan posisi PT.INTI di pasar bergeser sehingga tidak lagi sebagai market leader. Kondisi ini mengharuskan PT.INTI memiliki kemampuan sales force dan networking yang lebih baik.

Kerjasama teknologi masih berlangsung dengan Siemens secara single-source.
      Tahun 2000 - 2004
Pada era ini kerjasama teknologi tidak lagi bersifat single source, tetapi dilakukan secara multi source dengan beberapa perusahaan multinasional dari Eropa dan Asia. Aktivitas manufaktur tidak lagi ditangani sendiri oleh PT.INTI, tetapi secara spin-off dengan mendirikan anak-anak perusahaan dan usaha patungan, seperti:

· Bidang CPE, dibentuk anak perusahaan bernama PT. INTI PISMA International yang bekerja sama dengan JITech International, bertempat di Cileungsi Bogor. 

· Bidang mekanik dan plastik, dibentuk usaha patungan dengan PT PINDAD bernama PT. IPMS, berkedudukan di Bandung. 

· Bidang-bidang switching, akses dan transmisi, dirintis kerja sama dengan beberapa perusahaan multinasional yang memiliki kapabilitas memadai dan adaptif terhadap kebutuhan pasar. Beberapa perusahan multinasional yang telah melakukan kerjasama pada era ini, antara lain: 

· SAGEM, di bidang transmisi dan selular 

· MOTOROLA, di bidang CDMA 

· ALCATEL, di bidang fixed & optical access network 

· Ericsson, di bidang akses 

· Hua Wei, di bidang switching & akses 

Tahun 2005 - sekarang
Dari serangkaian tahapan restrukturisasi yang telah dilakukan, PT.INTI kini memantapkan langkah transformasi mendasar dari kompetensi berbasis manufaktur ke engineering solution. Hal ini akan membentuk PT.INTI menjadi semakin adaptif terhadap kemajuan teknologi dan karakteristik serta perilaku pasar.

Dari pengalaman panjang PT.INTI sebagai pendukung utama penyediaan infrastruktur telekomunikasi nasional dan dengan kompetensi sumberdaya manusia yang terus diarahkan sesuai proses transformasi tersebut, saat ini PT.INTI bertekad untuk menjadi mitra terpercaya di bidang penyediaan jasa profesional dan solusi total yang fokus pada Infocom System & Technology Integration(ISTI).

Inilah PT.INTI
Berkantor pusat di Bandung, dengan jumlah karyawan 736 orang (tahun 2004), PT.INTI bergerak di bidang telekomunikasi selama beberapa decade sebagai pemasok utama pembangunan jaringan telepon nasiom\nal yang diselenggarakan oleh Telkom dan Indosat.

Melihat kecenderungan perkembangan teknologi telekomunikasi dan informatika yang menuju kovergensi. Saat ini PT.INTI telah melakukan perubahan mendasar ruang lingkup bisnis PT.INTI manufaktur menjadi penyedia jasa engeneering solution, khususnya sistem Infokom dan Integrasi Teknologi, atau yang lebih dikenal dengan istilah ISTI (Infokom System & Technology Intregation). 

Berbekal pengalaman dan kompetensi di bidang telekomunikasi lebih dari 30 tahun (didirikan pada tahun 1974), PT.INTI telah menggoreskan kebijakan-kebijakan organisasi yang mendukung perubahan orientasi bisnis dan budaya kerja perusahaan yang berkemampuan untuk bersaing di pasar.

Pada tahun fiskal 2005 (Per Desember), PT.INTI menghasilkan nilai penjualan sekitar 565,5 miliar rupiah, dengan pendapatan bersih sekitar 18 miliar rupiah. (Sumber: Company Profile PT Industri Telkomunikasi Indonesia (Persero) kantor pusat).   
1.2 Visi & Misi Perusahaan
Visi Perusahaan

PT.INTI bertujuan menjadi pilihan pertama bagi pelanggan dalam mentransformasikan "MIMPI” menjadi “REALITA”

Dalam hal ini, "MIMPI" diartikan sebagai keinginan atau cita-cita bersama antara PT.INTI dan pelanggannya, bahkan seluruh stakeholder perusahaan.

Misi Perusahaan

Berdasarkan rumusan visi yang baru maka rumusan misi PT.INTI terdiri dari tiga butir sebagai berikut:

· Fokus bisnis tertuju pada kegiatan jasa engineering yang sesuai dengan spesifikasi dan permintaan konsumen 

· Memaksimalkan value (nilai) perusahaan serta mengupayakan growth (pertumbuhan) yang berkesinambungan 

· Berperan sebagai prime mover (penggerak utama) bangkitnya industri dalam negeri 

1.2.1 Strategi Perusahaan

Strategi PT.INTI dalam periode 2006-2010 difokuskan pada bidang jasa pelayanan infokom dengan penekanan pada pengembangan "Infocom System & Technology Integration (ISTI)".

Bisnis PT.INTI dalam kurun waktu 2006-2010 akan dipusatkan untuk memenuhi kebutuhan customer yang berbadan hukum. Jadi sifat bisnis yang akan dikembangkan PT.INTI adalah bersifat "B to B" dan kurang ke "B to C". Dengan demikian target utama pembeli atau pengguna produk/jasa PT.INTI adalah operator-operator jasa layanan telekomunikasi, badan-badan pemerintah, khususnya bidang pertahanan dan keamanan, dan perusahaan-perusahaan baik swasta maupun BUMN.
1.2.2 Makna Karakter Logo PT.INTI

Sebelum penulis menjelaskan mengenai makna logo korporat PT.INTI, ada baiknya apabila penulis menjelaskan terlebih dahulu perubahan yang terjadi dalam logo korporat PT.INTI . Dalam hal mengenai logo perusahaan, PT.INTI telah melakukan perubahan mendasar pada logo perusahaanya. Perubahan logo tersebut adalah untuk mengantisipasi perubahan yang senantiasa terjadi, mengubah cara pandang yang lama menjadi cara pandang, cara kerja dan merancang masadepan yang baru menuju pengembangan PT.INTI yang lebih baik.
Terciptanya logo korporat PT.INTI yang baru merupakan upaya manajemen untuk memiliki asset yang berperan mengemban fungsi-fungsi yang sangat penting yaitu menyatakan keberadaan dan menjalankan misi perusahaan serta membangun citra yang positif perusahaan dihadapan publik.

    1.2.3 Logo PT. INTI

                    Gambar 1.1
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Logo PT.INTI terdiri dari serangkaian huruf visual yang dapat dibaca (Logotype). Logotype diolah sedemikian rupa dengan memperhatikan nilai keseimbangan, simplicity, perbedaan yang khas (differentiation), mudah dibaca dan menyatu dalam konsep yang bercirikan keluwesan, dinamika dan modern.

Stilasi huruf N pada PT.INTI merupakan pengembangan dari ide kurval perubahan, bentuk kurva biru muda yang bermuara pada Lingkungan biru tua melambangkan konsep perubahan berkelanjutan (Change For Sustainable Connectivity). Sesuai dengan visi PT.INTI untuk menjadi pilihan pertama bagi para pelanggan untuk mentrasformasikan “mimpi” menjadi “realita”. Kurva baru menjual pengembangan PT.INTI yang lebih baik.

Logo menggunakan warna biru muda dan warna biru tua, mengambil inspirasi dari warna langit dan samudera yang dalam. Mencerminkan sifat dasar PT.INTI yang tenang namun past, penuh kepercayaan, mendalam, berkebudayaan, berilmu dan bertekhnologi tinggi.

Secara keseluruhan logo mencerminkan karakter yang luwes, dinamis, moderen dan inovatif. Kesederhanaan tampilan (simplicity) memberi kesan keramahan, transparasi dan kemudahan sesuai dengan perkembangan bidang informasi dan komunikasi yang senantiasa menuntut nilai tambah (value), kreatifitas dan inovasi.
1.3. Struktur Organisasi Perusahaan
Gambar 1.2
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1.5 Job Deskreption

a. Direktur Utama



Direktur utama mempunyai wewenang untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengkordinasikan pelaksanaan kegiatan direksi dalam pengelolaan perusahaan baik yang bersifat strategis maupun oprasional sesuai dengan fungsi direksi agar misi perusahaan dapat dicapai sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasar dan keputusan-keputusan rapat umum pemegang saham.
b. Direktur Keuangan



Direktur Keuangan ini memiliki tugas dalam membantu direktur utama dalam mengatur administrasi dan keuangan, serta pengelolaan keuangan dengan sistem akuntansi perusahaan berdasarkan kebijakan strategi perusahaan.
c. Direktur SDM dan Umum



Mempunyai wewenang untuk merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan serta mengembangkan sumber saya manusia dan organisasi berdasarkan kebijakan strategis perusahaan serta melaksanakan kegiatan pengamanan lingkungan perusahaan dan pengelolaan fasilitas kerumahtanggaan kantor pusat.
d. Direktur Pemasaran



Direktur pemasaran mempunyai wewenang untuk merencanakan pemasaran produk-produk yang dimiliki oleh PT. INTI (Persero). Yang kemudian dipromosikan kepada konsumen atau perusahaan-perusahaan yang telah bekerja sama dengan PT. INTI (Persero).
e. Direktur Oprasi  dan Teknik


Direktur oprasi dan teknik ini memiliki tugas untuk membuat strategi dan pengawasan yang mempunyai wewenang untuk membantu direktur dalam pengadaan penilaian atas pelaksanaan menejemen serta pengendaliannya pada setiap unit organisasi serta memberikan saran-saran perbaikan.
1.5.1 Divisi

1. Pembentukan divisi ditunjukan untuk mendukung kelancaran kegiatan bisnis SBU dengan menyusun kebijakan-kebijakan strategi sesuai dengan fungsinya yang menjadi acuan pelaksanaan kegiatan oprasional pada unit kerja lain.

2. Divisi yang dimaksud terdiri dari :

a. Satuan Pengawasan Intern, yang mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagai berikut:

1) Fungsi : Membantu direktur utamadan mengadakan penilaian atas pelaksanaan manajemen dari sistem pengendalian pada setiap unit organisasi serta memberikan saran-saran perbaikannya.
2) Tugas Pokok :

a)  Menyelenggarakan pemeriksaan oprasional dan melaksanakan evaluasi berdasarkan ketentuan atau peraturan yang berlaku atas seluruh kegiatan perusahaan.

b)  Menyelenggarakan pemeriksaan keuangan dan melaksanakan evaluasi atas seluruh pengelolaan keuangan perusahaan berdasarkan pada ketentuan atau peraturan yang berlaku.

c) Memberikan saran atau rekomendasi kepada direktur utama dalam perbaikan sistem pengendalian manajemen, agar program perusahaan setiap tahun dapat mencapai kinerja yang ditetapkan.

b. Divisi SDM dan Umum, yang mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagai berikut :

1) Fungsi : merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan serta mengembangkan sumber daya manusia dan organisasi berdasarkan kebijakan strategi perusahaan dan pengelolaan fasilitas sumber daya manusia dan organisasi berdasarkan kebijakan strategis perusahaan dan pengelolaan fasilitas kerumah tanggaan kantor pusat.
2) Tugas pokok:

a)  Membuat perencanaan kebutuhan SDM baik pada tingkat divisi korporasi maupun SBU bersama dengan unit yang bersangkutan.
b) Merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan kegiatan   rekruitmen serta seleksi untuk pemenuhan akan kebutuhan SDM.

c)
Mengevaluasi dan mengembangkan sistem, penempatan karyawan, kompensasi atau penjabaran karir, sistem informasi personalia, dan sejahtera dan kesehatan.
d) menentukan kebutuhan pendidikan dan pelatihan karyawan serta merancang dan mengendalikan pelaksanaan program diklat untuk memenuhinya.

e)  Melaksanakan kegiatan administrasi dan pelayanan berhubungan dengan karyawan.

f) Administrasi dari pengelolaan informasi kepegawaian, administrasi penggajian , serta pelayanan kesejahteraan dan penyediaan fasilitas.

g) Memantau dan mengevaluasi organisasi agar adaptif terhadap kondisi dan pengembangan lingkungan usaha serta sesuai dengan arah dan tujuan perusahaan.

h) Menyelenggarakan kegiatan kerumahtanggaan kantor pusat dan keamanan lingkungan perusahaan.

c. Divisi Quality Assurance & P6, yang mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagai berikut :

1) Fungsi merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan keandalan mutu fungsi prodiksi dan jasa yang dihasilkan perusahaan, untuk meningkatkan produktivitas perusahaan berdasarkan kebijakan strategis perusahaan

2) Tugas Pokok :

a) Mengkaji, mengembangkan, merencanakan dan merealisasikan pengendalian dan jaminan mutu diseluruh unit dilingkungan perusahaan sehingga spesifikasi produk, jasa, dan proses yang berkaitan dengan sistem mutu memenuhi persyaratan.

b)  Menyusun dan mengevaluasi prosedur sistem oprasi untuk setiap unit kerja.
c)   Menyusun dan mengintegrasikan program peningkatan dan  pengembangan produktivitas perusahaan melalui pengukuran, perencanaan, peningkatan dan pengembangan produktivitas prestasi perusahaaan.

d)  Menyusun dan mengevaluasi kebijakan umum kesehatan dan keselamatan kerja dan lingkungan hidup (K3LH)

d. Divisi Keuangan, yang mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagai berikut :
1) Fungsi : merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan pengelolaan keuangan serta sistem akuntansi perusahaan berdasarkan kebijakan strategi perusahaan.

2) Tugas pokok :

a) Melaksanakan pencarian sumber dana, penerimaan dana, penempatan dana serta penggunaan dana sesuai dengan kebijakan keuangan yang telah digariskan.

b) Melaksanakan kegiatan-kegiatan pengangguran, penyimpanan kekayaan dan keuangan perusahaan, permodalan, perpajakan serta asuransi.
c) Mengkonsolidasikan sistem akuntansi dan pelaporan keuangan perusahaan.
e. Divisi Litbang, yang mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagai berikut :

1) Fungsi merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan penelitian dan pengembangan produk yang sesuai dengan pengembangan teknologi dan bisnis berdasarkan kebijakan strategi perusahaan.

2) Tugas pokok :

a) Melakukan usaha-usaha untuk menjabarkan produk telekomunikasi baik produk sentral, terminal, transmisi maupun produk-produk lainnya secara efektif dan efisien.

b) Melakukan analisis dan studi mendalam tentang sistem telekomunikasi dan perkembangannya dalam menentukan peluang bisnis.

c) Memimpin pemberian bantuan kepada unit-unit yang membutuhkan dan pembuatan kualifikasi komponen untuk usaha multi sourching.
d) Memberikan bantuan teknis kepada fungsi produksi dalam membuat produk yang dikembangkan
f. Rekayasa Sistem, yang mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagai berikut :

1) Fungsi merencanakan, meleksanakan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan rekayasa sistem yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan bisnis berdasarkan kebijakan strategis perusahaan.

2) Tugas pokok :

a) Melakukan analisis dan studi mendalam tentang rekayasa sistem telekomunikasi dan perkembangannya dalam menentukan peluang bisnis.

b) Memimpin pemberian bantuan kepada unit-unit yang membutuhkan dan pembuatan kualifikasi komponen untuk usaha multi sourching.

c) Memberikan bantuan teknis kepada fungsi produksi dalam membuat produk yang dikembangkan.

g. Divisi Sekertariat Perusahaan, yang mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagai berikut :
1) Fungsi merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan sekertariat perusahaan.

2) Tugas pokok :

a) Melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan kesekretariatan seperti hukum, hubungan masyarakat, administrasi perusahaan secara efektif dan efisien.

b) Melakukan pemberian bantuan kepada unit-unit yang membutuhkan.

h. Divisi Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi, yang mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagai berikut :
1) Fungsi merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan pembinaan usaha kecil dan koperasi

2) Tugas pokok :

a) Melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan seperti penyediaan dana, pelatihan dan promosi usaha.

b) Melakukan pemberian bantuan kepada unit-unit yang membutuhkan.
3) Dalam menjalankan kegiatan divisi dilengkapi dengan unit organisasi pendukung yang merupakan penjabaran dari fungsi utama yang dipunyai oleh divisi yang bersangkutan, terdiri dari:
a) Bagian dengan jumlah maksimal 5 (lima) bagian
b) Urusan dengan jumlah maksimal 4 (empat) urusan

4) Divisi dapat dibantu oleh tenaga fungsional sesuai dengan bidang dan keahlian yang dibutuhkan.

 1.5.2 Strategic Business Unit (SBU)
1. Pembentukan SBU ditunjukan untuk meningkatkan kontribusi usaha pada perusahaan dalam meraih keuntungan sesuai misi, tujuan dan anggaran dasar perusahaan.

2. SBU yang dimaksud terdiri dari :

1) SBU Sentral, mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagain berikut :
 Fungsi : Merencanakan, melaksanakan dan  mengendalikan pengelolaan produksi sentral, aktivitas perusahaan, pendapatan perusahaan, pemasaran produk, dan rekayasa produk untuk meningkatkan kontribusi usaha pada perusahaan dalam meraih keuntungan sesuai dengan kebijakan strategis perusahaan.
2) Tugas Pokok:

a) Melaksanakan pengadaan, penyimpanan, pengendalian komponen, pengendalian kualitas, pengukuran produktivitas, dan penjualan produk sentral.

b) Melaksanakan proses produksi untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

c) Melakukan kegiatan oprasi penjualan, rekayasa penjualan, dan usaha-usaha promosi untuk memasarkan produk-produk lain yang terintegrasi

d) Melakukan desain dan rekayasa sistem telekomunikasi berdasarkan teknologi yang tersedia untuk ditawarkan kepada pelanggan.

e) Melakukan kegiatan pengelolaan persediaan barang jadi untuk lebih meningkatkan fleksibilitas dalam melayani pelanggan.

b. SBU Transmisi mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagai berikut :

1) Fungsi : merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan pedoman kegiatan perusahaan dan produksi produk-produk transmisi, pengadaan barang dan jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan fungsi organisasi bisnis pada umumnya untuk meningkatkan kontribusi usaha pada perusahaan dalam meraih keuntungan sesuai dengan kebijakan strategis perusahaan.

2) Tugas pokok :

a) Melakukan kegiatan pemasaran melalui kegiatan rekayasa penjualan, operasi penjualan, promosi dan penjualan purna jual serta mencari pasar baru termasuk mengusulkan produk-produk baru yang dapat dipasarkan.

b) Melakukan kegiatan perencanaan dan pengendalian produksi, rekayasa produksi, dan meningkatkan produktivitas.

c) Melakukan kegiatan produksi dan mengendalikan kualitas serta kegiatan purna jual.

d) Melakukan kegiatan pengelolaan material produksi barang / jasa oprasional melalui kegiatan perencanaan dan pengendalian, pengadaan material / fasilitas produksi, serta pengelolaan gudang.

3) SBU Terminal mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagai berikut :
4)  Fungsi : merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan pedoman kegiatan perusahaan dan produksi produk-produk terminal, pengadaan barang dan jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan fungsi organisasi bisnis pada umumnya untuk meningkatkan kontribusi usaha pada perusahaan dalam mwraih keuntungan sesuai dengan kebijakan setrategis perusahaan.
5) Tugas pokok:

a) melakukan kegiatan pemasaran melalui kegiatan rekayasa penjualan, oprasi penjualan, promosi, dan penjualan jasa purna jual serta mencari pasar baru termasuk mengusulkan produk-produk baru yang dapat di pasarkan.

b) Melakukan kegiatan perencanaan, dan pengendalian produksi, rekayasa produksi, dan peningkatan produktivitas.

c) Melakukan melakukan kegiatan produksi,dan pengendalian kualitas serta kegiatan purna jual.

d) Melakukan kegiatan pengelolaan material produksi barang/

Jasa oprasional melalui kegiatan perencanaan dan pengendalian, pengadaan material / fasilitas produksi serta pengelolaan gedung.

c. SBU jasa teknologi (jastek), mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagai berikit  

1) fungsi: merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan kegiatan pemasaran produk-produk teknologi baik untuk kebutuhan intern maupun eksteren perusahaan untuk meningkatkan kontribusi usaha pada perusahaan dalam meraih keuntungan sesuai degan kebijakan  strategi perusahaan.
2) Tugas pokok:

a) melakukan kegiatanpemasaran jasa pelayanan teknologi.

b) Melakukan kegiatan instalasi sentral termasuk kegiatan testing commissioning.

c) Melakukan kegiatan asistensi teknik, pemeliharaan, perbaikan,penigkatan dan modifikasi sistem serta pembutan perangkt lunak.
e.SBU PHS (access), mempunyai fugsi dan tugas pokok sebagai berikut:

1) Fungsi : merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan  kegiatan pemasaran dan produksi PHS (access) baik untuk kebutuhan intern maupun eksteren perusahaan untuk meningkatkan  kontribusi usaha pada perusahaan dalam meraih keuntungan sesuai dengan kebijakan strategi perusahaan.

 


2) Tugas pokok :

a. melakukan kegiatan pemasaran dan produksi PHS (access).

b.  melaksanakan kegiatan instalasi  PHS (access) termasuk       kegiatan testing commissioning.

c. melaksanakan kegiatan asistensi teknik, pemeliharaan, perbaikan, peningkatan dan modifikasi sistem.
f. SBU Mekanik Plastik (Mekaplas), mempunyai fungsi dan tugas pokok sebagai berikut :

1) Fungsi : merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan kegiatan pemasaran dan produk mekanik plastik baik untuk kebutuhan intern maupun ekstrn perusahaan untuk meningkatkan kontribusi usaha pada perusahaan dalam meraih keuntungan sesuai dengan kebijakan strategi perusahaan.

2) Tugas pokok :

a. Melakukan kegiatan pemasaran dan produksi mekanik         plastik.

b. Melaksanakan kegiatan produksi mekaplas termasuk kegiatan testing commissioning.

c. Melaksanakan kegiatan asistensi teknis, pemeliharaan, perbaikan, peningkatan dan modifikasi system.
1.6 Sarana dan Prasarana
     1.6.1 Fasilitas Yang Dimiliki Humas
Tabel 1.4
Tabel Sarana dan Prasarana Yang Dimiliki Humas
	Sarana
	Jumlah
	Kondisi

	Ruang kerja Pegawai 
	4
	Baik

	Ruang Rapat
	1
	Baik

	Perangkat Komputer
	5
	Baik

	Televisi
	1
	Baik

	Radio
	1
	Baik

	Telphone
	4
	Baik

	Mesin Printer
	4
	Baik

	Mesin Ketik
	1
	Baik

	Kamera Digital
	2
	Baik

	Voice Recorder
	1
	Baik

	Internet
	
	Baik

	HiFi & DVD
	1
	Baik

	Mini DV
	1
	Baik

	Peralatan kantor
	
	Baik

	Studio Radio Siaran 
	1
	Baik


Sumber : Pengetahuan Penulis

1.7. Lokasi dan Waktu PKL


Lokasi kegiatan Job Training bertempat di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) bagian Divisi Umum bagian Humas. Yang beralamat di garaha PT.INTI Lt 2 Jl.Moch Toha No.77 Bandung. Tlp (022) 5201501  Fax: 62 22 520099. 5202444 

Waktu kegiatan Job Training, dimulai pada tanggal 06 Juli 2009 sampai dengan 06 September 2009 secara teknis, pelaksanaan mengikuti hari kerja yaitu dari hari Senin sampai dengan Jumat, jam masuk sesuai dengan peraturan Job Training di Perusahaan yaitu pukul 07.30 sampai dengan pukul 12.00.
BAB II

Pelaksanaan PKL
2.1. Kegiatan kerja yang dilakukan selama PKL.

Pada bagian ini penulis menjelaskan mengenai apa saja pekerjaan  yang dilakukan setiap harinya. Pekerjaan yang biasanya dilakukan ialah seperti, menyeleksi berita dari Koran,menggunting secara rapi untuk dijadikan sebuah keliping, selanjutnya di scan pada jaringan yang sudah disediakan PT.INTI agar informasi dapat menyebar secara meluas kepada seluruh karyawan PT. INTI kemudian membuat PR Biz News yakni diseleksi berita yang paling terbaru mengenai telekomunikasi,apabila ada yang memberitakana tentang perusahaan PT.INTI maka dibuatlah Hot News untuk dijadikan dokumen bagi perusahaan. 
Tabel 2.1
Aktivitas  Kerja 

	No.
	Hari/

Tanggal
	Jenis Kegiatan
	Keterangan

	
	
	
	Rutin
	Insidental

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8

9.

10.

11
12

13.

14.

15.

16.

17.

18. 

19 

20.

21.

22

23

24

25

26

27

28

29

30 

31

32
32  
33

34

35

36

37

38

39

40
	Senin,

6 Juli 2009
Selasa,

7 Juli 2009

Rabu,

8 Juli 2009

Kamis,

9 Juli 2009

Jumat,

10 Juli 2009

Senin,

13 Juli 2009

Selasa,

14 Juli 2009

Rabu,

15 Juli 2009

Kamis,

15 Juli 2009

Jumat,

16 Juli 2009

Senin,

19 Juli 2009
Selasa,

20 Juli 2009

Rabu,

21 Juli 2009

Kamis,

22 Juli 2009

Jumat,

23 Juli 2009

Senin,

26 Juli 2009

Selasa,

27 Juli 2009

Rabu,

28 Juli 2009

Kamis,

29 Juli 2009

Jumat,

30 Juli 2009

Senin,

3 Agustus 2009

Selasa

4 Agustus 2009

Rabu

5 Agustus 2009

Kamis 

6 Agustus 2009

Jumat

7 Agustus 2009

Senin

10 Agustus 2009

Selasa 

11 Agustus 2009

Rabu 

12 Agustus 2009
Kamis

13 Agustus 2009

Jumat 

14 Agustus 2009

Senin

20 Agustus 2009
Selasa

21 Agustus 2009

Rabu

22 Agustus 2009

Kamis

23 Agustus 2009

Jumat

24 Agustus 2009

Senin

27 Agustus 2009
Selasa 

28 Agustus 2009

Rabu

29 Agustus 2009

Kamis

31 Agustus 2009

Jumat

1 September 2009

Senin

4 September 2009


	· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

- Telkom Borong Penghargaan
- Sun Luncurkan Server Baru Lebih Ringkas
- RIM Di-Deadline Hingga 15 Juli
· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· Kementrian Negara BUMN Akan Menggali BUMN Besar Untuk Melakukan Evaluasi Kinerja Semester 1-2009

· Telkom Gelar Jaringan Untuk BUMN Asuransi

· Telekomunikasi Primadona Bagi Investor asing

LIBUR PEMILU (NYONTRENG)
· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· BNI Bidik Sektor Telekomunikasi
· Telkom Siap Layani Pilpres

· Pemerintah Pertanyakan Surat Produsen BlackBerry

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· Tarif Ponsel Naik 17%
· SUN Rilis Opes Solaris Terbaru

· BlackBerry Terancam“Diboikot”Rim Sampaikan Janji

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· Telkom Bina Penyediaan Konten Internet

· Len Investasi WiMax US$ 1,5 Juta

· Produsen BlackBerry Lecehkan Depkominfo

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· Telkom-Indosat Bakal Kuasai WiMax
· Obama, Broadband,Facebook, dan SBY 2.0

· Keputusan Depkominfo Tidak Berubah

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· Telkom Percepat Penetrasi Internet di Indonesia 

· Valuasi Saham Elnusa Dapen Inti

· Harga Lelang BWA Tertinggi Rp 52,35 Miliar

·  Membuat Hot News 
- Valuasi Saham Elnusa Dapen Inti

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS.

· Peluang Baru Penerima TV Digital

· Telkom Akan Tambah Kepemilikan di Scicon

· HArga Pita WiMax Melambung

· Membuat Hot News

· Peluang Baru Penerima TV Digital
· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 
· Berca Masuki Telekomunikasi Telkom

· Pelindo II Kembangkan Fasilitas Teknologi Informasi

· Indosat Luncurkan HP Surya

LIBUR Isra Nabi Muhamad SAW

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· NetApp Tingkatkan Layanan Pelanggan

· Telkom Kantongi 12 Zona Broadband Wireless Acces

· Nexian Rangkul Indosat

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· Pelanggan Indosat Bisa Menelpon di Pesawat

· Yang Tersadia Dari Tender WiMax Ponsel

· Ponsel China Siap Gebrak Pasar

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· Telkom Tunjuk UBS Tangani Konsolidasi

· Ratusan Menara BTS Di Kaltim Terancam Dibongkar
· Im2 Persingkat Masa Tenggang Prabayar

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat Tanda Terima Reputasi

· Membagikan Reputasi Kepada Seluruh Karyawan

· Membuat PR BIZ NEWS 

· Investasi BUMN Melonjak 18,75% 

· Oprator Besar Nilai Harga WiMax Terlalu Tinggi

· Tunggu Tambahan 3G, Indosat Andalkan BWA
· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· Wimax Dongkrak Laba Usaha Len Industri

· Biaya Internet WiMax Akan Murah

· Telkom dan Indosat Tingkatkan Bursa Amerika
· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· BWA Bakal Tumpang Tindih Dengan USO

· Produsen BlackBerry Terancam Penjara 5 Tahun

· IM2 Menang Tender 
· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 
· Dirut Telkom Raih Ceo Ot The Year
· Setoran Dividen BUMN Akan Dinaikan

· RI Bakal Kuasai Pasar Seluler Asean

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 
· Kota Industri Telekomunikasi?

· Trafik SLi Telkom Naik

· Telkom Siapkan Obligasi Rp 2 Triliun

· Membuat Hot News

- Kota Industri Telekomunikasi ? .

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· Privatisasi BUMN Dibatalkan

· WiMax Vs LTE BroadBand Masa Depan?

· Len Industri Gelontorkan Rp 15 Miliar Untuk WiMax

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Internet Hidupkan WiMax

· Telkom Pacu Kapasitas Broadband Internet

· Telkom Vision Pasarkan TV Prabayar
· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· Operator WiMax Perlu Disubsidi

· Kapasitas BlackBerry Indosat Naik

· AVG Luncurkan Antivirus Berbahasa Indonesia

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· XL Right Issue US$ 300 Juta
· Menara Pergerakan Saham Telkom

· Keberadaan Warnet Terancam

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS 

· XL Antisipasi Lonjakan Trafik Ramadhan

· SAP Pasarkan ERP Telekomunikasi

· RIM Siapkan Purnajual BlackBerry

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Telkom Perluas Ceruk Pasar Baru

· Len Lepas Keberangkatan Kontainer

· Indosat Relakan Rp 160 M Demi Tambahan Frekuensi 3G

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
- XL Dan Telkomsel Bersaing Di BB
- Menkominfo: Operator Harus Pergunakan Teknologi Lokal

- Berkat Prosesor Lokal, WiMax Bisa Lebih Murah

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Operator WiMax Diperingatkan

· Telkom Optimalkan Kanal 800 MHz

· Operator 3G Masih Optimistis
· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Harga 3G Tidak Mahal

· Lokasi Internet USO Ditetapkan

· Finnet Pisahkan 2 akun Layanan
· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Telkom& Indosat Dapat Tambahan Frekuensi 3G

· Pemerintah Siapkan Tender Baru SLI

· Flexinet Ditarget 130.000

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Palapa Ring Dimulai Desember
· Sinyal Seluler Akan Berkurang

· Kabel Optik Putus Indosat: Cuma Internet yang Lambat

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Tarif Batas Bawah Tak Diatur Regulator

· Izin BTS Hanya 19 Titik

· BUMN Harus Memerdekakan Diri

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Slot Satelit Indosat Terancam

· Operator Gamang Gelar WiMax

· Prinsipal BlackBerry Siapkan 6 Pusat Purnajual

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Telkom Incar 1 Juta Pelanggan Kartu AS

· 2 Anggota Lama Menanti Menkominfo Baru

· Telkomsel Jual BlackBerry Tour Ajak Telkom

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Kasus Badung Ditindak Tegas
· RIM Tak Lagi Produk Blackmarket

· Kekosongan Dirjenpostel
 Disesalkan

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Dirjen Postel Terisi, Nasib BlackBerry Segera Jelas

· Menkominfo Tunjuk Pengganti Sementara Dirjen Postel

· Polisi Sita Ratusan BlackBerry Palsu

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Telkom Incar 1 Juta Pelanggan Kartu As
· 2 Agenda Lama Menanati Menkominfo Baru

· Telkomsel Jual BLackBerry Tour Ajak Telkom

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Pemblokiran Impor BlackBerry Belum Dibuka

· Operator 3G Minta Pemerintah Bersikap Adil

· BlackBerry Non-Operator Juga Harus ada Purnajual

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Pengguna Broadband Telkomsel naik 400%

· RIM Antusias Menatap Masadepan BlackBerry di Indonesia

· Depkominfo Setujui Fasilitas Reparasi RIM

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Satelit Indosat Palapa-D Siap Lepas Landas 

· Penetrasi TV Digital Harus Capai 80%

· Ada Apa Dengan Menara Telekomunikasi ?

· Membuat Hot News
- Penetrasi TV Digital Harus Capai 80%

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· Loksi Telepon Pedesaan Dinilai Salah

· Palapa-D Sukses Diluncurkan

· Internet Desa Siap ditender

· Mencari Berita dari Surat kabar dan Internet

· Membuat Klipimg Dari Surat Kabar

· Membuat PR BIZ NEWS
· VM Ware Rilis Long VM Otion

· Cisco Kolaborasi Dengan Operator

· Satelit Palapa-d Pekan Depan Tiba diorbit
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Sumber : Data Inventaris PT. INTI
2.1.1
Deskripsi Kerja Rutin Selama PKL


Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT. Industi Telekomunikasi Indonesia (Persero)  Bandung, penulis melakukan aktivitas rutin yakni kegiatan yang dilakukan setiap hari pada PKL. Kerja rutin tersebut antara lain :

1. Membaca Koran 
Kegiatan yang dilakukan penulis setiap hari salah satunya  membaca Koran online, baik lokal maupun nasional. Dengan tujuan untuk mengetahui informasi aktual yang bersangkutan dengan PT. INTI salah antaralain sumbernya dari Koran Kompas, Pikiran Rakyat, Seputar Indonesia, Bisnis Indonesia, Galamedia.

2. Membuat Kliping

Pekerjaan rutin yang dilakukan penulis yakni membuat kliping setiap harinya. Yakni bertujuan sebagai bahan informasi yang kemudian diaplod melalui jaringan agar seluruh karyawan PT.INTI  dapat mengetahui informasi yang sedang berkembang.
3. Membuat PR BIZ NEWS

PR BIZ NEWS yakni seluruh dari berita yang telah dibuat keliping kemudian diseleksi berita apa saja yang sedang beredar saat ini dan dibuat ringkasannya secara mendetail dari beberapa berita yang telah dipilih.
4. Kegiatan Mingguan
Dalam hal ini penulis melakukan kegiatan mingguan, yakni berupa siaran radio internal PT.Inti yang bertujuan untuk memberikan informasi bagi seluruh karyawannya, serta menghibur selama karyawan beraktifitas.
2.1.2 Deskripsi Kerja Insidentil 

 1.
Adaptasi dan Perkenalan

Kegiatan pertama penulis yaitu melakukan adaptasi dan perkenalan kepada pihak Staf dan Karyawan yang berada di divisi dengan tujuan untuk agar penulis merasa nyaman dan dapat menjadi akrab dengan semua pihak.
2.  Membuat Hot News
 
Disini penulis di ajarkan bagaimana cara menyeleksi berita di koran, serta berita apa serta berita apa saja yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

3.
Membuat Naskah Siaran Radio

Dalam hal penulis diajarkan membuat teks radio sebagai salah satu tugas yang diberikan, guna memudahkan ketika siaran radio internal PT.INTI sedang berlangsung.
4. Membuat Hot News
Dalam hal ini penulis diajarkan apabila ada yang meberitakan  tentang perusahan PT.INTI maka haruslah dibuat Hot News yang kemudian disebarluaskan kepada seluruh karyawan PT.INTI. 

2.2 Analisi Kegiatan Selama PKL
2.2.1 Analisa Tentang Humas
Tugas humas di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (PT.INTI)  yaitu merumuskan dan menyusun program pembentukan citra perusahaan, hubungan kepada masyarakat dan melaksanakan penyuluhan baik internal maupun eksternal. Humas atau Public relations merupakan suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, goodwill, kepercayaan, penghargaan dari public suatu badan khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Humas atau Public Relations menurut (British) Institute of Public Relations (IPR)  dalam Jefkins pada bukunya “Public Relations” adalah sebagai berikut :“PR adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling perhatian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”. (2003:9).
Dari definisi diatas maksudnya “upaya yang terencana dan berkesinambungan” adalah humas merupakan suatu rangkaian kegiatan yang di organisasikan sebagai rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya ini berlangsung secara berkesinambungan dan teratur.

Tujuan utamanya adalah menciptakan dan memelihara saling pengertian maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa di mengerti oleh pihak-pihak lain yang turut berkepentingan. Dengan adanya kata saling, maka itu berarti organisasi juga harus memahami sikap kelompok atau individu yang terlibat dengan khalayak atau public.

Fungsi humas menurut Cutlip & centre and Candflield dalam Ruslan pada bukunya “Manajemen Public relations dan Media Komunikasi Konsep dan aplikasi”’ fungsi humas yaitu :

a. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama (fungsi melekat pada manajemen organisasi).
b. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publiknya yang merupakan khalayak sasaran.
c. Mengidentifikasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap organisasi yang di wakilinya, atau sebaliknya.
d. Melayani keinginan public dan memberikan sumbang saran kepada pemimpin organisasi demi tujuan dan manfaat bersama.
e. Menciptakan komunikasi dua arah atau timbale balik, dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari organisasi ke publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak (2006:19).
  Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan mengenai peranan humas pada intinya adalah sebagai penghubung antara perusahaan yang di wakilinya dengan publiknya, sebisa mungkin terus membina hubungan yang harmonis, dan saling menguntungkan, serta menciptakan citra positif bagi perusahaan.
2.2.2 Analisa Tentang aktivitas Kerja Humas

Tugas humas pada dasarnya menghubungkan publik-publik yang berkepentingan dalam perusahaan serta menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan publiknya baik publik internal maupun publik eksternal melalui suatu proses timbal balik. Seorang humas harus mampu menjalin hubungan baik dengan publik internal maupun eksternal. Maka dari itu, kegiatan humas meliputi kegiatan internal (Internal Public Relations) dan Eksternal (Eksternal Public Relations).

· Internal Humas

Internal humas merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan dengan publik yang ada di dalam perusahaan. Tujuannya adalah untuk mempererat hubungan antara pimpinan dengan karyawan itu sendiri, sehingga muncul semangat kerja. Hal ini dapat di lakukan dengan komunikasi yang berkesinambungan hasil yang di capai adalah disiplin kerja yang baik, motivasi kerja tinggi, produktivitas kerja seperti apa yang di harapkan oleh perusahaan, sehingga terciptanya sense of belonging dari karyawan terhadap perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Internal Humas merupakan kegiatan yang di lakukan oleh Humas dalam perusahaan yang bertujuan untuk membina hubungan baik dengan para karyawannya di dalam perusahaan sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif dalam perusahaan tersebut.

· Eksternal Humas

Eksternal Humas merupakan kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat luar atau kegiatan yang di tujukan kepada publik yang berada di luar perusahaan itu. Informasi yang di berikan harus jujur berdasarkan fakta dan harus benar-benar teliti sehingga kepercayaan dari public eksternal kepada perusahaan akan terpelihara dengan baik.

Bentuk kegiatan Eksternal Humas di antaranya adalah sebagai berikut :
    a.  Press Relations, bertujuan mengatur dan membina hubungan baik dengan        pers.

b. Government Relations, bertujuan mengatur dan memelihara hubungan baik dengan pemerintah yang berhubunggan dengan kegiatan-kegiatan perusahaan.

c.   Community Relations, bertujuan mangatur dan memelihara hubungan baik dengan masyarakat setempat, yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

d. Supplier Relations, bertujuan mengatur dan memelihara hubungan baik dengan para pemasok agar segala kebutuhan perusahaan dapat di terima dengan baik.

e. Custumer Relations, bertujuan mengatur dan memelihara hubungan baik  dengan para pelanggan.

       


Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Eksternal merupakan kegiatan yang di lakukan oleh Humas dalam perusahaan yang bertujuan untuk membina hubungan baik denga pihak yang berada di luar perusahaan sehingga dapat menciptakan suatu opini publik dan citra yang positif bagi perusahaan itu sendri.

       Humas atau Public relations di PT. INTI perlu merubah perannya dalam mempromosikan corporate, dengan menerapkan suatu strategi humas untuk dapat mempromosikan perusahaan dalam mencapai tujuan bersama dari organisasi perusahaan tersebut. Juga harus meningkatkan strategi Marketing.

             Humas atau Public relations yaitu kiat dan teknik promosi penjualan dan pengenalan produk atau perusahaan yang memadukan kekuatan publisitas dengan pendekatan teknik-teknik jurnalistik dan pemanfaatan saluran khusus dengan mengadakan kegiatan atau event yang mengandung unsur penerangan tentang informasi produk-produk baru dan hingga upaya mempengaruhi atau menciptakan opini publik yang menguntungkan, selain itu melakukan perubahan struktur organisasi dengan menempatkan humas atau Public relations pada posisi yang tinggi langsung atau pembuat keputusan / kebijakan dan terdiri dari dua bagian yaitu Humas atau Public relations Event dan Humas Media Relations.Tetapi disadari atau tidak Humas atau Public relations sangat menentukan kesuksesan suatu lembaga atau organisasi, guna mempertahankan dan meningkatkan image dan citra positif pada lembaga atau organisasi tersebut. Idealnya memang antara Humas atau Public relations dan marketing terjalin sinergi atau saling memperkuat. Marketing Humas, yaitu program pemasaran yang simpatik dan bernuansa Humas atau Public relations atau sebaliknya trik Humas yang bisa mendukung promosi. Program yang mirip dilakukan oleh Morinaga yang mengumpulkan mainan anak, juga untuk disumbangkan.
                Humas atau Public relations adalah Pemasaran terselubung.Selain tentunya menjaga citra organisasi, tujuan akhir Humas campaign adalah selling Humas atau Public relations itu ruang lingkupnya sangat luas, bukan hanya hubungan masyarakat, media massa, pemerintah ataupun pemasaran. Humas atau Public relations adalah manajemen komunikasi antara sebuah organisasi dg publik, bagaimana organisasi berkomunikasi dgn publik utk berbagai kepentingan. Kuncinya skrg adalah siapa saja yang dianggap publik oleh sebuah organisasi dan sejauh mana tingkat kepentingannya bagi organisasi. publik adalah pihak-pihak yang berpengaruh thd suatu organisasi baik lgsung maupun tdk lgsung. Semakin besar dan luas ruang lingkup sebuah organisasi semakin bervariasi publik yg harus diperhitungkan. Inilah yg menyebabkan munculnya berbagai macam title yg membuat opini masyarakat menjadi ter-kotak-kotak ttg apa itu humas. Title itu mencerminkan publik dgn siapa organisasi itu berkomunikasi yaitu: Pemerintah (Government Relations), Media (Media Relations),Masyarakat luas (Community relations), Karyawan (Employee relations), investor (investor relations), ataupun dgn industri secara luas (Corporate Communication). Semua itu adalah humas, salah satu fungsi humas yg sangat penting yaitu pada saat ada isu/krisis menerpa sebuah organisasi.. Untuk itulah diperlukan sebuah strategi humas yg efektif utk meng-counter isu tersebut. Fungsi humas disini adalah membuat strategi komunikasi efektif agar isu tersebut tidak merugikan organisasi.atau divisi.
2.2.3 Analisa Tentang Aktivitas Kerja Humas PT INTI
Kliping adalah salah satu tugas yang dilakukan oleh seorang Humas. Seorang Humas harus mendapatkan Informasi yang actual. Informasi tersebut diperoleh melalui Media, baik itu Media Massa maupun Internet. Informasi tersebut berkaitan dengan Perusahaan atau yang menyangkut Informasi global. Misalkan PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) setiap harinya mencari  informasi baik yang berkaitan dengan perusahaan, rekan bisnis maupun informasi yang berkenaan dengan dunia telekomunikasi dari Koran ( Bisnis Indonesia, Media Indonesia, Kompas, Koran Tempo, Pikiran Rakyat, Republika) dan Internet ( http:/www.detik.com dan http:/www.okezone.com ).
Seorang Humas haruslah memiliki kreatifitas dalam setiap kegiatannya. Begitu pula ketika membuat sebuah kliping, haruslah baik dari segi susunannya maupun dari segi kerapian. Setiap satu bulan sekali kliping tersebut harus dijilid secara rapi untuk dijadikan dokumen perusahaan, yang kemudian disimpan ditempat yang disediakan oleh perusahaan (Bagian Humas).

Untuk memudahkan karyawan dalam memperoleh informasi perusahaan, maka Humas mengirim melalui jaringan informasi yang disediakan oleh perusahaan yakni www. jaringinti.com.dimana didalamnya terdapat menu khusus untuk kliping. Selain melalui jaringan, Humas juga menyampaikan informasi kepada karyawan melalui Siaran Radio Internal INTI dimana siaran berlangsung setiap satu Minggu sekali, yakni pada hari Jum’at.


Contoh sebuah kegiatan yang biasanya dilakukan oleh PT.INTI ialah dengan adanya kegitan pelatihan bagi karyawannya seperti workshop, juga pembagian beasiswa kepada anak-anak para karyawan PT.INTI yang berprestasi pembagian ini dilakukan agar para karyawan menjadi semangat dalam bekerja dan  melakukan kegiatan amal seperti melakukan donor darah,dan masih banyak sekali kegiatan yang dilakukan setiap minggunya. Dalam sebuah perusahaan, salah satu penggerak dalam sebuah perusahaan adalah Humas. 
BAB III
PENUTUP


Kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan hasil praktek kerja lapangan yang telah dilakukan dan saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.
3.1. Kesimpulan dan Saran
3.1.1 Kesimpulan

1. Kegiatan Humas Sebenarnya sangat luas dan tidak mudah, penuh dengan tanggung jawab.

2. Humas atau Public Relations sebagai ilmu paling bontot dibandingkan dengan ilmu lainnya seperti ekonomi, sipil, teknik, hukum dan ilmu lainnya yang terlebih dahulu eksis.

3. Kini Public Relations sebagai salah satu sub ilmu komunikasi mulai banyak dilirik dan dirasakan pentingnya Public Relations dalam era kompetisi ini.

4. Masyarakat sudah mulai banyak meminati bidang Public Relations ini, sebagai contoh disejumlah perguruan tinggi jurusan Humas peminatnya cukup tinggi dibanding jurusan yang ada dalam satu rumpun komunikasi (ada PR didalamnya) masuk dalam tiga besar program studi favorit calon mahsiswa dengan ekonomi dan kedokteran.
5. Dalam menjalani profesi PR, para pakar mengemukakan sedikitnya ada lima kualifikasi yaitu: (1) ability to communicate (kemampuan berkomunikasi), (2) ability to organize (kemampuan menejerial), (3)ability to get on with people (kemampuan membina relasi), (4) personality integrity (berkepribadian jujur dan professional), (5) imagination (banyak ide dan kreatif).

6. Seorang Humas dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi lisan dan tulisan, seperti pidato, presentasi, wawancara pers, nara sumber forum seminar, menulis news release, menulis editorial di media house jurnal (perusahaan).
7. Kemampuan menejerial diperlukan oleh seorang PR, seperti mengelola berbagai kegiatan PR special events, business meeting, konfersi pers, manajemen, publisitas serta kegiatan-kegiatan PR yang memerlukan keterampilan manajemen.

8. Kemampuan membina relasi sangat diperlukan oleh seorang Humas, ia haruslah memiliki berbagai akses keberbagai publik, dengan pengertian sehari-hari harus banyak bergaul, sehingga kegiatan Humas yang memerlukan relasi tertentu akan mudah menghubunginya dan dengan personal approach yang selama ini dijalani akan mempermudah menjalankan kegiatan Humas.

9. Persyaratan terakhir seorang PR harus memiliki banyak ide dan kreatif, terutama menghadapi berbagai permasalahan yang harus segera dicari pemecahannya.

10. Humas dibentuk untuk menangani berbagai macam opini dari publik/khalayak.

Jadi kesimpulannya Humas sangat penting dan juga sangat diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara pihak internal dan pihak eksternal PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).  
3.2. Saran-saran

3.2.1. Saran –saran Bagi Pihak Perusahaan
·  Seorang humas supaya bisa lebih interaktif dan komunikatif dalam  mempromosikan pengertian dan pengetahuan akan seluruh fakta-fakta tentang situasi dengan sedimikaian rupa sehingga mendapatkan simpati dari pelanggan, pegawai, dan publik yang lebih luas. 

· Seorang humas diharuskan untuk mempertahankan kemampuan untuk mengubah hal-hal kearah yang lebih baik lagi. 

· Humas juga harus menciptakan ketertarikan  publik dalam suatu situasi yang bisa jadi berpengaruh besar dalam suatu organisasi 

· Mengemukakan informasi secara jelas dan tidak biasa, umumnya merupakan cara yang berhasil untuk meraih simpati.

· Komunikasi supaya lebih interaktif  dimana seorang humas harus mampu memformulasikan keseimbangan saling mendukung antara media cetak dan elektronik
3.2.2.  Saran-saran Bagi Mahasiswa

· Diharapkan dapat menjadi suatu referensi yang cukup untuk mahasiswa selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian atau kerja praktek     lapangan dalam menganalisa suatu  masalah dan memiliki kerangka pikir yang tepat untuk membangun semangat kerja secara optimal terutama dalam berkinerja untuk mencapai target melalui aktivitas-aktivitas yang terencana serta mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja. 
· Membandingkan  dan menerapkan pengetahuan akademis yang telah didapatkan, dengan memberikan sedikit kontribusi pengetahuan pada mahasiswa yang akan melaksanakan kerja praktek selanjutnya secara jelas dan konsisten dengan mempuyai komitnen yang tinggi.
· Untuk lebih dapat memahami konsep-konsep akademis didunia praktek kerja lapangan.
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